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Industri Otomotif: Penjualan mobil ritel terkontraksi -11,4% yoy Oktober 2023
Key messages:

L Penjualan mobil ritel pada September 2023 terkontraksi -11,4% yoy dengan penjualan sebesar 79,5 ribu unit.

Penjualan mobil listrik tumbuh 210,3% yoy ditopang oleh penjualan mobil hybrid.

® Kami memperkirakan penjualan tahun 2023 dan 2024 berkisar di 950 ribu — 1,05 juta unit.

Kinerja penjualan mobil mengalami pelemahan menjelang akhir tahun 2023.

Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) mencatat penjualan mobil ritel pada
Oktober 2023 sebesar 79,5 ribu unit, atau terkontraksi -11,4% yoy (vs. -5,3% yoy pada September
2023). Dibandingkan bulan September 2023, penjualan pada bulan Oktober 2023 kembali
terkontraksi sebesar -1,9% mom, dengan jumlah penjualan hampir sama dengan penjualan pada
Oktober 2021 yang sebesar 77,0 ribu unit. Sebagai tambahan, rata-rata penjualan mobil ritel setiap
bulan Oktober selama tahun 2014 — 2019 sebanyak 94 ribu unit.

Penjualan mobil penumpang dan mobil niaga pada Oktober 2023 masing-masing terkontraksi
sebesar -9,6% yoy (vs. 20,9% yoy pada Oktober 2022) dan -16,7% yoy (vs. 4,4% yoy pada Oktober
2023). Kedua kategori tersebut kembali mengalami kontraksi pada bulan Oktober 2023 dan
diperkirakan akan berlanjut hingga akhir tahun.

Secara umum, tren penurunan penjualan mobil menjelang akhir tahun 2023 disebabkan oleh empat
hal. Pertama, koreksi harga komoditas ekspor seperti, CPO dan batu bara menyebabkan kebutuhan
akan mobil niaga ke depan turun. Sebaliknya, penjualan mobil niaga pada tahun 2022 tercatat cukup
tinggi ketika harga komoditas tinggi. Kedua, normalisasi penjualan mobil pasca-pent up demand
yang terjadi pada tahun 2022. Ketiga, kenaikan tingkat suku bunga acuan Bank Indonesia yang pada
akhirnya mendorong naik suku bunga kredit dan biaya perolehan kendaraan bermotor. Keempat,
ketidakpastian prospek ekonomi global dan domestik yang cukup tinggi menekan confidence
konsumen.

Sebagai tambahan, secara kumulatif selama periode Januari — Oktober 2023 (10M23) penjualan
mobil ritel masih tumbuh positif sebesar 0,4% yoy (vs. 21,4% yoy pada 10M22), dengan penjualan
mencapai 825,7 ribu unit.

Penjualan mobil listrik tumbuh 210,3% yoy ditopang penjualan mobil hybrid.

Penjualan mobil listrik Battery Electric Vehicles (BEV) pada Oktober 2023 sebanyak 1,7 ribu unit,
terkontraksi sebesar -19,9% yoy (vs. -10,6% yoy pada September 2023). Penurunan penjualan
bersumber dari penurunan penjualan Wuling AirEV yang terkontraksi sebesar -52,4% yoy dengan
penjualan hanya 776 unit. Sebaliknya, penjualan mobil BEV pada segmen menengah atas, yaitu
Hyundai lonig5 masih tumbuh 203,8% yoy dengan penjualan sebanyak 719 unit.

Sebaliknya, penjualan mobil listrik hybrid (HEV) justru tumbuh 3.332,1% yoy (vs. 2.574,3% yoy pada
Oktober 2022) dengan penjualan 5,5 ribu unit. Pertumbuhan pesat tersebut ditopang oleh
penjualan mobil Innova Zenix yang mulai dipasarkan pada November 2022 dan telah terjual
sebanyak 3,3 ribu unit pada Oktober 2023. Sebagai catatan, penjualan mobil Zenix sepanjang
periode Januari — Oktober 2023 telah mencapai 21,5 ribu unit.

View ke depan.

Penjualan mobil tahun 2023, kami perkirakan mencapai 1,04 juta unit. Catatan, sampai dengan
Oktober 2023, penjualan sudah mencapai 825,7 ribu unit dengan prognosa penjualan 2023 sebesar
1,00 juta unit.

Kami memperkirakan penjualan mobil domestik 2024 berkisar di antara 950 ribu — 1,05 juta unit.
Faktor resiko tahun 2024 yang bisa menekan penjualan mobil adalah ketidakpastian prospek
ekonomi global ke depan, suku bunga tinggi, penurunan harga komoditas dan risiko politik akibat
Pemilu tahun 2024.
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e Sementara itu, katalis positif yang mendorong penjualan mobil ke depan adalah peluncuran model-
model baru, termasuk perkembangan penjualan mobil listrik di Indonesia bersama dengan
ekosistemnya.

e Faktor risiko dan ketidakpastian diperkirakan akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap
penjualan mobil ke depan. Ketidakpastian global dan perlambatan ekonomi dunia berpotensi
menyebabkan penurunan confidence masyarakat sehingga belanja durables mengalami penurunan.
Berikutnya, tingkat suku bunga yang tinggi baik global maupun domestik menyebabkan biaya
perolehan kendaraan bermotor meningkat. Selain itu, kenaikan tersebut juga menyebabkan

perusahaan leasing lebih berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan. ***
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Grafik 1. Penjualan mobil ritel per tahun (Juta Unit)
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Tabel 1. Pertumbuhan penjualan mobil
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Grafik 2. Penjualan Mobil (Unit) dan Indeks Keyakinan Konsumen
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Tabel 2a. Penjualan ritel mobil bulanan (ribu unit)

96,8 100,8
97,1 97,4
82,7 87,1

987 953 1047
92,7 1034  102,4 1034
952 918 926 953
847 903 866 876 997
941 90,9 1061 947 1042 | 718 982 993 924 936 980
_________________ 876 813 911 876 893 89 89 933

358 377 434 461 561 687
657 640 758 726 770 845
836 805 91,2 954 897 877
800 764 864  8L0 795

2018

2022 786 70,0
2023 90,9 84,0

2014 701 726 77,2
2015 571 606 680 640 656 69,7
2016 616 698 734 662 704 80,0
745 633 688 644 659 779
2018 737 702 | 89 728 | 88 562 747 745 665 679 726
| 2019 658 624 714 625 672 677 616 664 70,1
248 272 304 315 399 506

476 572 513 561 62,7
623 612 700 726 68 654
61,3

59,1
66,1

2014 268 282 290 262 251 284 | 232 260 302 298 29
2015 241 222 | 7253 231 228 244 221 241 245 230
2016 21,1 173 191 183 172 187 187 193
2017 170 179 199
2018 204 206 232 219 214 | 156 234 248
21,7 189 19,7 216 212 225

104 129 146 162
187 21,4 209 219
21,1 228 218 223
189 182

13,6 15,3
2017 19,1 18,3
2018 19,5 17,6
17,1 16,3

18,4 16,9 18,5 19,4

6,7 8,5 9,1 10,6 13,7
12,5 12,1 12,8
15,5 14,7 16,6 17,9 15,9 17,6
16,0 16,5 15,6 16,7 15,8 16,1

Sumber: GAIKINDO
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Grafik 4a. Penjualan Mobil Listrik
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Grafik 4c. Penjualan BEV terbesar per 10M23
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Grafik 4b. Proporsi Penjualan Mobil Listrik terhadap
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Grafik 4d. Penjualan HEV terbesar per 10M23
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